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MOTO 

 

 

 

Artinya : 

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan 

ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 

sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Quran) dan Rasul 

(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. 

yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” 1 

(Q.S. An-Nisa’ (4) : 59) 

                                                             
1https://adinawas.com/surat-an-nisa-ayat-59-latin. dikutip 08/02/2019  
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ABSTRAK 

 

Muttaqin, Amrizal. 2019. “Pengaruh Keterampilan Mengelola Kelas Guru PAI 

Terhadap Kedisiplinan Belajar PAI Siswa Kelas XI SMA Al_Irsyad Pekalongan”. 

Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. 

Pembimbing: Chubbi Millatina Rokhuma, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Keterampilan Mengelola Kelas dan Kedisiplinan Belajar PAI 

 

Kedisiplinan merupakan faktor penting dalam tercapainya sebuah tujuan 

pembelajaran. Oleh karena itu guru dituntut untuk senantiasa mampu 

mengkondisikan kedisiplinan belajar siswa. Selain sebagai tutor, guru juga memiliki 

peran fasilitator dan juga motivator, sehingga guru dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran harus memiliki keterampilan mengelola kelas yang baik. Fakta 

dilapangan menunjukan bahwa siswa – siswi SMA Al-Irsyad masih menunjukan 

sikap kedisiplinan yang rendah dalam setiap pelajaran PAI dikelas. Beberapa siswa 

masih ada yang terlambat masuk ke kelas, dan tidak mengerjakan tugas tepat pada 

waktunya. Selain itu masih banyak ditemukan para siswa yang masih kurang rapi 

dalam berpakaian, yaitu dengan mengeluarkan baju seragamnya ketika kegiatan 

belajar-mengajar. Berangkat dari permasalahan tersebut, peneliti tertarik menguat 

judul “Pengaruh Keterampilan Mengelola Kelas Guru PAI terhadap Kedisiplinan 

Belajar PAI Siswa Kelas XI SMA AL-Irsyad Pekalongan” 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merumuskan masalah sebagai 

berikut: (1) Apakah ada pengaruh antara keterampilan mengelola kelas guru PAI 

dengan kedisiplinan belajar PAI siswa SMA AL-Irsyad Pekalogan ; (2) Seberapa 

besar pengaruh keterampilan mengelola kelas guru PAI dengan kedisiplinan belajar 

PAI siswa SMA AL-Irsyad Pekalongan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research). Adapun variable independennya adalah keterampilan 

mengelola kelas, sedangkan variabel dependennya adalah kedisiplinan belajar PAI. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas XI SMA Al-Irsyad 

Pekalongan yang berjumlah 26 siswa, mengingat populasi yang berjumlah kurang 

dari 100, maka seluruh jumlah populasi diambil dari sebagian sampel dalam 

penelitian ini,  

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat pengaruh yang signifikan antara 

keterampilan mengelola kelas dengan kedisiplinan belajar PAI siswa SMA Al-Irsyad 

Pekalongan dengan tingkat signifikansi sebesar 0,012. Hal tersebut menunjukan 

tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05, sehingga Ha diterima. Hasil penelitian ini 

juga menunjukan bahwa besar pengaruh antara keterampilan mengelola kelas dengan 

kedisiplinan belajar PAI siswa SMA Al-Irsyad Pekalongan adalah sebesar 23,6 %. 

Hasil tersebut menunjukan tingkat pengaruh yang tergolong rendah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian 

khusus. Orang yang pandai dalam bidang-bidang tertentu, belum dapat 

dikatakan sebagai guru. Untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat 

khusus, apalagi sebagai guru yang profesional tentunya harus menguasai 

betul seluk beluk pendidikan dan pengajaran dengan berbagai ilmu 

pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan dikembangkan melalui masa 

pendidikan tertentu atau pendidikan prajabatan.1 

Guru merupakan faktor utama dan memiliki pengaruh terhadap 

proses belajar siswa. Dalam pandangan siswa, guru memiliki otoritas, 

bukan saja otoritas dalam bidang akademis melainkan juga dalam bidang 

non-akademis. Kepribadian guru mempunyai pengaruh langsung dan 

kumulatif terhadap hidup dan kebiasaan-kebiasaan belajar siswa. Siswa 

akan menyerap sikap-sikap, merefleksikan perasaan-perasaan, menyerap 

keyakinan-keyakinan, meniru tingkah laku, dan mengutip pernyataan-

pernyataan gurunya. Pengalaman menunjukan bahwa masalah-masalah 

seperti kedisiplinan, disiplin, tingkah laku sosial, prestasi, dan hasrat 

                                                             
1 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2001), hlm. 5 
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belajar, yang terus menurus pada diri siswa akan bersumber dari 

kepribadian guru.2 

Suatu profesi erat kaitannya dengan jabatan atau pekerjaan tertentu 

yang dengan sendirinya menuntut keahlian, pengetahuan, dan 

keterampilan tertentu pula. Dalam pengertian profesi telah tersirat adanya 

suatu keharusan kompetensi agar profesi itu berfungsi dengan sebaik-

baiknya.3 

Selain itu, kompetensi guru dapat dimaknai sebagai gambaran 

tentang apa yang harus dilakukan seorang guru dalam melaksanakan 

pekerjaannya, baik berupa kegiatan, perilaku maupun hasil yang dapat 

ditunjukan dalam proses belajar mengajar.4 

Kompetensi mengacu pada kemampuan melaksanakan sesuatu 

yang diperoleh melalui pendidikan. Kompetensi menunjuk kepada 

performance dan perbuatan yang rasional untuk memenuhi spesifikasi 

tertentu dalam melaksanakan tugas-tugas kependidikan.5 

Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru 

adalah kompetensi pedagogik. Keterampilan mengelola kelas merupakan 

kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik, dalam 

hal ini seorang guru sekurang-kurangnya memiliki pemahaman wawasan 

dan landasan kependidikan, Selain itu, guru juga harus memiliki 

                                                             
2 Suyanto dan Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional, (jakarta: Erlangga, 2013), hlm. 16 
3 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendidikan Kompetensi, (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2008), hlm. 3 
4 Suyanto dan Asep Jihat, Menjadi Guru Profesional Strategi Meningkatkan Kualifikasi 

dan Kualitas Guru di Era Global, (Jakarta: Esensi, 2013), hlm 39 
5 Hamzah B.Uno, Profesi Kependidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 61 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



3 
 

 
 

pemahaman terhadap peserta didik, pengembangan kurikulum/silabus, 

perancangan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan 

dialogis, pemanfatan teknologi pembelajaran, evaluasi hasil belajar serta 

pengembangan peserta didik yang bertujuan untuk mengaktualisasikan 

berbagai kompetensi yang dimilikinya.6  

Salah satu indikator dalam kompetensi pedagogik yang dimiliki 

guru adalah tentang keterampilan meengelola kelas. Manajemen kelas 

yang baik bukan hanya secara tidak langsung dapat bekerja sama dengan 

siswa dalam mengurangi perilaku menyimpang dan dapat menangani 

secara efektif ketika perilaku tersebut terjadi, tetapi juga menopang 

kegiatan akademik yang bermanfaat.7  

Keterampilan mengelola kelas harus berdasarkan pada pemahaman 

yang kuat atas penelitian dan teori mutakhir dalam mengelola kelas. Selain 

itu juga harus memerhatikan kebutuhan personal dan psikologis siswa.8 

Termasuk juga mengkondisikan kedisplinan siswa.  

Disiplin adalah sebagai suatu tingkah laku yang diatur sedemikian 

rupa menurut ketentuan yang sudah ditaati oleh pihak guru maupun anak 

didik dengan sadar. Disiplin diartikan sebagai cara untuk membantu anak 

agar dapat mengembangkan pengendalian diri. Dengan disiplin, anak dapat 

memperoleh batasan untuk memperbaiki tingkah lakunya yang salah. 

Disiplin dapat memenuhi kebutuhan anak dalam banyak hal. Karena 

                                                             
6 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineke Cipta, 2002), hlm. 47. 
7 Vern Jones, dan Louise Jones, Manajemen Kelas Komprehensif  (Jakarta, Kencana, 

2012) hlm  16 
8 Ibid, hlm. 17 
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dengan disiplin, anak dapat berpikir dan menentukan sendiri tingkah laku 

sosialnya sesuai dengan lingkungan sosialnya.9 

Dalam proses pembelajaran, nilai-nilai kedisiplinan harus 

ditanamkan dengan baik. Hal tersebut menjadi penting karena disiplin 

dapat membantu peserta didik mengembangkan pengendalian diri, selain 

itu anak juga bisa memperbaiki tingkah lakunya10 

Belajar merupakan tahapan perubahan seluruh tingkah laku 

individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi 

dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.11 Dengan belajar 

siswa akan cenderung mengalami perubahan tingkah laku, dari tidak bisa 

menjadi bisa. 

Dengan demikian, Kedisiplinan belajar dapat diartikan sebagai 

suatu sikap yang menjukkan ketaatan dan kepatuhan terhadap tata tertib 

belajar, guna memperoleh kecakapan sehingga berubah tingkah laku atau 

perilakunya. Kedisiplinan belajar tersebut dapat berupa masuk kelas tepat 

waktu, seragam yang rapi, tugas yang selalu dikerjakan tepat waktu, dan 

tertib dalam kelas.  

SMA Al-Irsyad Pekalongan merupakan salah satu sekolah yang 

gurunya sudah kompeten dalam bidangnya masing-masing, tak terkecuali 

guru Pendidikam Agama Islam yang berada di SMA Al-Irsyad. Dari segi 

kompetensinya juga dikatakan baik. Hal ini dapat dilihat dari pengelolaan 

                                                             
9 Dian Ibung, Mengembangkan Nilai Moral Pada Anak (Jakarta: PT. Gramedia, 2009), 

hlm. 82 
10 Ibid 
11 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Raja Grafindo, 2003) hlm. 59. 
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kelas yang dilakukan guru dengan baik. Dalam hal ini sistem penataan 

tempat duduk yang bervariasi antara satu kelas dengan yang lainnya 

sehingga guru lebih mudah dalam berkomunikasi, dalam melakukan 

pendekatan serta pemahaman terhadap peserta didik.12  

Selain itu dalam proses pembelajaran gurupun selalu mencoba 

menggunakan metode yang berbeda. Dalam setiap proses pembelajaran, 

guru mampu mengintegrasikan beberapa metode pengajaran misalnya 

dengan tidak menghilangkan metode konvensional yaitu metode ceramah 

diskusi, tanya jawab, juga menggunakan metode tutor sebaya. Dari 

pemaparan diatas dapat dikatakan bahwa guru mampu menciptakan 

suasana belajar yang nyaman dan dengan menggunakan fasilitas yang ada 

guru dapat mendisiplinkan siswa untuk lebih semagat dalam proses 

pembelajaran. 

Siswa-siswi SMA Al-Irsyad dalam setiap pelajaran PAI di kelas 

siswa masih ada yang masuk tidak tepat pada waktunya, dan tidak 

mengerjakan tugas tepat pada waktunya. Selain itu masih banyak 

ditemukan para siswa yang masih kurang rapi dalam berpakaian, yaitu 

dengan mengeluarkan baju seragamnya ketika kegiatan belajar-mengajar.13 

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul penelitian “Pengaruh Keterampilan Mengelola 

Kelas Guru PAI terhadap Kedisiplinan Belajar PAI Siswa Kelas XI SMA 

Al-Irsyad Pekalongan ”. 
                                                             

12 Wawancara dengan Nasikhin Guru Mapel PAI SMA Al-Irsyad Pekalongan, 12 Juli 2018 
di SMA Al-Irsyad Pekalongan. 

13 Observasi di kelas XI Mipa dan XI IPS, 12 Juli 2018 di SMA Al-Irsyad Pekalongan 
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah diatas, maka peneliti merumuskan 

beberapa pokok masalah sebagai objek pembahasan dalam penelitian ini : 

1. Apakah ada pengaruh yang signifikan kompetensi paedagogik guru 

PAI terhadap kedisiplinan belajar siswa kelas XI SMA Al-Irsyad 

Pekalongan? 

2. Seberapa besar pengaruh kompetensi paedagogik guru PAI 

terhadap kedisiplinan belajar siswa kelas XI SMA Al-Irsyad 

Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan diharapkan mempunyai nilai manfaat 

baik bersifat ilmiah maupun bersifat praktis. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh keterampilan 

mengelola kelas guru terhadap kedisiplinan belajar pendidikan agama 

islam siswa kelas XI di SMA Al-Irsyad Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui besarnya pengaruh keterampilan mengelola kelas 

guru terhadap kedisiplinan belajar pendidikan agama islam siswa 

kelas XI di SMA Al-Irsyad Pekalongan. 

D. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut : 
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1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan 

tentang bagaimana seharusnya seorang guru mampu mengaplikasikan 

keterampilan mengelola kelas yang mereka miliki dalam proses 

belajar mengajar agar tujuan dari pembelajaran dapat tercapai. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi awal peningkatan 

kedisiplinan belajar PAI siswa di SMA Al-Irsyad Pekalongan 

b. Bagi Pendidik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

kepada guru mengenai bagaimana mengoptimalkan keterampilan 

mengelola kelas yang mereka miliki agar berpengaruh kepada 

peningkatan kedisiplinan belajar Pendidikan Agama Islam siswa. 

c. Bagi Sekolah. 

Penelitian ini diharapkan mampu menjawab permasalah 

yang muncul di lapangan, sehingga berguna untuk menambah 

reverensi pemecahan masalah bagi sekolah apabila dikemudian 

hari muncul permasalahan yang sama. 
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E. Tinjauan Pustaka 

1. Deskripsi Teori 

Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan 

keahlian khusus. Orang yang pandai dalam bidang-bidang tertentu, 

belum dapat dikatakan sebagai guru. Untuk menjadi guru diperlukan 

syarat-syarat khusus, apalagi sebagai guru yang profesional tentunya 

harus menguasai betul seluk beluk pendidikan dan pengajaran dengan 

berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan 

dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu atau pendidikan 

prajabatan.14  

Salah satu indikator yang harus dikuasai guru dalam 

kompetensi pedagogik adalah keterampilan mengelola kelas. 

Keterampilan mengelola kelas yang baik bukan hanya secara tidak 

langsung dapat bekerja sama dengan siswa dalam mengurangi perilaku 

menyimpang dan dapat menangani secara efektif ketika perilaku 

tersebut terjadi, tetapi juga menopang kegiatan akademik yang 

bermanfaat. Dan keterampilan mengelola kelas merupakan sistem 

secara keseluruhan (termasuk tidak terbatas intervensi disiplin guru) 

yang dirancang untuk memaksimalkan keterlibatan siswa dalam setiap 

kegiatan pembelajaran. Selain itu etrampilan mengelola kelas harus 

berdasarkan pada pemahaman yang kuat atas penelitian dan teori 

                                                             
14 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2001), hlm. 5 
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mutakhir dalam mengelola kelas dan kebutuhan personal dan 

psikologis siswa. 15 

Menurut Oemar Malik dalam buku Strategi dan metode 

Pembelajaran karya Zainal Mustakim, ada tujuh indikator dalam 

keterampilan mengelola kelas, diantaranya, a) Memiliki tujuan 

instruksional ; b) Memahami materi pelajaran ; c) Menguasai Metode 

dan strategi pembelajaran ; d) Memiliki ketenagaan yang meliputi 

siswa, waktu, tempat, perlengkapan ; e) Mempunyai media 

instruksional ; f) Menguasai teknik penilaian ; g) Mempunyai fasilitas 

penunjang pembelajaran.16 

Dalam penelitan ini masalah kedisiplinan masih menjadi 

problem tersendiri dalam pengelolaan kelas. Kedisiplinan secara 

pragmatis tidak tergantung pada orang lain. Dalam arti bahwa manusia 

sebagai makhluk yang memiliki potensi, kemauan, kreatif, dan ego, 

serta kehendak yang dapat hidup di tengah-tengah secara sosial dengan 

tidak hilang keindividualannya. Individu akan nampak mandiri biloa 

dapat melakukan kewajibannya secara baik serta memiliki tanggung 

jawab dalam setiap tindakan yang dilakukannya, sehingga dapat 

                                                             
15 Vern Jones, dan Louise Jones, Manajemen Kelas Komprehensif  (Jakarta, Kencana, 

2012) hlm  17 
16 Zainal Mustakim, Strategi dan Metode Pembelajaran (Pekalongan, STAIN Press, 

2013), hlm 204 
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menjauhkan diri dari ajakan teman-teman yang menyesatkan dan 

merugikan diri sendiri.17 

Disiplin diartikan sebagai cara untuk membantu anak agar 

dapat mengembangkan pengendalian diri. Dengan disiplin anak dapat 

memperoleh batasan untuk memperbaiki tingkah lakunnya yang salah. 

Disiplin mendorong, membimbing, dan membantu anak agar 

memperoleh perasaan puas karena kesetiaan dan kepatuhannya dan 

mengajarkan kepada anak bagaimana berpikir secara teratur.18 

Kedisiplinan merupakan suatu kekuatan internal individu yang 

diperoleh melalui proses individualisasi. Proses individuasi adalah 

proses realisasi diri dan proses menuju kesempurnaan. Diri adalah inti 

dari kepribadian dan merupakan titik pusat yang menyelaraskan dan 

mengkoordinasikan seluruh aspek kepribadian. Kedisiplinan yang 

terintegrasi dengan sehat dapat dicapai melalui proses peragaman, 

perkembangan, dan ekskripsi sistem pribadi sampai pada tingkat 

tertinggi19. Adapun indikator kedisiplinan belajar siswa dapat dilihat 

dari beberapa aspek yang meliputi, 1) kepatuhan terhadap peratuan 

sekolah, 2)  ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan sekolah, 

3) membuat jadwal belajar, 4) strategi belajar20 

 

                                                             
17 Gerungan, Psikologi Sosial (Bandung: PT. Eresco, 1991), hlm. 114. 
18 Dian Ibung, Mengembangkan Nilai Moral Pada Anak (Jakarta: PT Gramedia, 2009) 

hlm. 47 
19 Moh. Ali dan Moh. Asrori, Psikologi Remaja, (Jakarta, Bumi Aksara, 2005), hlm. 114  
20 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta, Rineke Cipta, 

2003) hlm. 76-82. 
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2. Penelitian yang Relevan 

Dewi Lisetyawati, 2015, Pengaruh Kompetens Kepribadian 

Guru PAI Terhadap  Kedisiplinan Belajar PAI Siswa Kelas VII 

SMPN 2 Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Dari hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian guru PAI SMP 

Negeri 2 Wiradesa Kabupaten Pekalongn mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kedisiplinan belajar PAI siswa kelas VII SMPN 2 

Wiradesa. Perbedaan dengan judul yang peneliti ambil yaitu terdapat 

pada variabel X dimana skripsi milik Dewi Lisetawati memiliki 

variabel X adalah Kompetensi kepribadian, sedangkan yang peneliti 

ambil adalah kompetensi paedagogik. Sedangkan persamaannya 

terletak di variabel Y, yaitu sama-sama mengangkat kedisiplinan 

belajar PAI sebagai variabel Y.21 

Fizar Nugroho. 2015. Pengaruh Kompetensi Paedagogik Guru 

PAI Terhadap Kedisiplinan Belajar Siswa Mts. Syarif Hidayatullah 

Doro Kabupaten Pekalongan. Dari Penelitian tersebut dapat diperoleh 

hasil bahwa prestasi pedagogik guru mempunyai pengaruh yang 

signifikan dengan proses prestasi belajar PAI siswa Mts . Perbedaan 

dengan penelitian yang penulis ambil adalah pada variabel Y, skripsi 

Fizar Nugroho dengan variabel Y yaitu Kedisiplinan Belajar. 

Sedangkan yang peneliti ambil adalah kedisiplinan belajar. 

                                                             
21 Dewi Lisetyawati, Pengaruh Kompetens Kepribadian Guru PAI Terhadap Kedisiplinan 

Belajar PAI Siswa Kelas VII SMPN 2 Wiradesa Kabupaten Pekalongan.(Pekalongan, 

Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2015) 
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Persamaannya terletak pada variabel X, yaitu sama-sama mengangkat 

Keterampilan mengelola kelas Guru PAI.22 

Agung Febrianto, 2013, Pengaruh keterampilan mengelola 

kelas dan gaya mengajar guru terhadap keaktifan belajar siswa kelas 

XI materi pembelajaran pembangunan ekonomi SMA N 2 Slawi. Dari 

penelitian tersebut dapat diperoleh hasil ada pengaruh postif 

keterampilan mengelola kelas dan gaya mengajar guru terhadap 

keaktifan belajar siswa kelas XI materi pembelajaran pembangunan 

ekonomi SMA N 2 Slawi. Persamaan penelitian tersebut dengan 

penilitian yang penulis ambil adalah sama-sama mengambil 

keterampilan mengelola kelas sebagai variabel X. Perbedaan dengan 

penelitian yg penulis ambil adalah terletak di variabel X, di penelitian 

milik Mardawiah terdapat dua variabel X yaitu keterampilan 

mengelola kelas dan gaya mengajar. Sementara di penelitian yang 

penulis ambil terdapat satu variabel X yaitu keterampilan mengelola 

kelas.23 

Rafinah, dan Joko Widodo, 2014. Pengaruh keterampilan 

mengelola kelas dan gaya mengajar guru terhadap keaktifan belajar 

siswa kelas VII mata pelajaran IPS terpadu  di SMP Negeri se-

Kecamatan Wedung Kabupaten Demak. Persamaan penelitian tersebut 

                                                             
22 Fizar Nugroho. Pengaruh Kompetensi Paedagogik Guru PAI Terhadap Kedisiplinan 

Belajar Siswa Mts. Syarif Hidayatullah Doro Kabupaten Pekalongan (Pekalongan, Perpustakaan 

STAIN Pekalongan, 2015) 
23 Agung Febrianto, Pengaruh Keterampilan Mengelola Kelas dan Gaya Mengajar Guru 

terhadap Keaktifan Belajar Siswa Kelas XI Materi Pembelajaran Pembangunan Ekonomi SMA N 2 

Slawi, (Semarang, Economic Education Analysis Journal, Volume 2, Nomor 3, 2014) hlm. 1-8 
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dengan penilitian yang penulis ambil adalah sama-sama mengambil 

keterampilan mengelola kelas sebagai variabel X. Perbedaan dengan 

penelitian yg penulis ambil adalah terletak di variabel X, di penelitian 

milik Mardawiah terdapat dua variabel X yaitu keterampilan 

mengelola kelas dan gaya mengajar. Sementara di penelitian yang 

penulis ambil terdapat satu variabel X yaitu keterampilan mengelola 

kelas. Selain itu perbedaan juga terletak di variabel Y, jika penelitian 

milik Rafinah mengambil variabel Y dengan keaktifan belajar siswa, 

sementara itu penelitian yang penulis ambil memiliki variabel Y 

dengan kedisiplinan belajar PAI siswa.24 

3. Kerangka berfikir 

Dalam proses pembelajaran, hal yang terpenting adalah 

bagaimana seorang guru mampu bersikap profesional mengingat 

seseorang guru mempunyai tugas yaitu mengajar, mendidik, dan 

melatih. Dalam hal ini keterampilan mengelola kelas guru memanglah 

penting dalam sebuah proses pembelajaran karena keterampilan 

mengelola kelas ini menyangkut beberapa komponen yaitu 

pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, pemahaman 

terhadap peserta didik, pengembangan kurikulum atau silabus, 

perancangan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik 

dan dialogis, pemanfaatan teknologi dan pembelajaran, evaluasi hasil 

                                                             
24 Rafinah, dan Joko Widodo, Pengaruh Keterampilan Mengelola Kelas dan Gaya 

Mengajar Guru terhadap Keaktifan Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri Se-Kecamatan Wedung 

Kabupaten Demak (Semarang, Economic Education Analysis Journal, Volume 3, Nomor 2, 2014) 

hlm. 211-220 
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belajar, pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimilikinya. 

Dari kedelapan komponen yang ada hendaknya seorang guru 

mampu mengaplikasikannya dalam proses pembelajaran. Hal ini dirasa 

penting melihat banyaknya problematika pendidikan yang terjadi 

sekarang, karena sebuah proses pembelajaran menentukan hasil yang 

akan dicapai peserta didik. 

Kompetensi yang berkaitan dengan kemampuan guru dalam 

mengelaola proses pembelajaran adalah keterampilan mengelola kelas, 

yang mana seorang guru harus mampu merencanakan proses 

pembelajaran, mampu mengelola pembelajaran dan melakukan 

penelitian terhadap siswa, keterampilan mengelola kelas tersebut 

dirasa amat begitu penting karena dalam pembelajaran guru tidak 

hanya sekedar menjelaskan dan memberi tugas saja kepada peserta 

didik tetapi lebih dari sekedar itu. Guru harus mampu mendesain 

pembelajaran menjadi lebih menarik, sehingga siswa tidak merasa 

jenuh dan bosan di dalam kelas. 

Kedisiplinan belajar merupakan salah satu faktor yang 

menentukan berhasil atau tidaknya dalam belajar. Ketika seseorang 

sudah memiliki ketaatan dan kepatuhan untuk belajar maka proses 

belajar akan lebih mudah untuk dipahami. 
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BAGAN 1.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.  

4. Hipotesis 

Hipotesis adalah sementara yang mungkin benar atau 

mungkin salah. Hipotesis akan dugaan ditolak jika salah satu palsu, 

dan akan diterima jika fakta-fakta membenarkannya.25 

 

                                                             
25 Sutrisna Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 2001), hlm. 63. 
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Adapun hipotesis (dugaan sementara) adalah sebagai 

berikut : 

Ha = Ada pengaruh keterampilan mengelola kelas terhadap 

kedisipinan belajar Pendidikan Agama Islam di SMA Al-Irsyad 

Kota Pekalongan.  

Ho = Tidak ada pengaruh antara keterampilan mengelola kelas 

terhadap kedisiplinan belajar Pendidikan Agama Islam di SMA Al-

Irsyad Kota Pekalongan. 

Dengan demikian, hipotesisnya adalah terdapat pengaruh 

yang signifikan antara keterampilan mengelola kelas terhadap 

kedisiplinan belajar Pendidikan Agama Islam. Dalam hal ini, 

semakin baik keterampilan mengelola kelas seorang guru, maka 

semakin baik pula kedisiplinan belajar siswa dalam mata pelajaran 

pendidikan agama islam. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research).Field research merupakan 

penelitian yang dilakukan di tempat gejala-gejala yang diselidiki.26 

Jenis penelitian ini digunakan untuk menganilisis permasalahan yang 

muncul dalam lokasi penelitian secara mendalam tentang pengaruh  

                                                             
26 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2002), hlm. 71 
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keterampilan mengelola kelas guru PAI terhadap kedisiplinan belajar 

PAI siswa SMA Al-Irsyad Pekalongan. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu  

pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan 

dalam penelitian yang menekankan analisisnya pada data-data 

numerical (angka) yang diolah dengan metode statistika.27 

2.   Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 

yang akan diteliti yang didefinisikan dengan jelas, dengan 

karakteristik dan kuantitas tertentu.28 Populasi yang digunakan 

penelitian adalah seluruh siswa kelas XI SMA Al-Irsyad Pekalongan 

yang masih berstatus aktif dengan jumlah 25 siswa. 

Sampel adalah bagian atau perwakilan dari populasi yang 

benar-benar diamati.29 Menurut Suharsimi Arikunto, untuk 

menentukan nilai sampel dalam suatu penelitian beliau memberikan 

batasan “apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua 

sehingga penelitiannya adalah penelitian populasi. Jika jumlah 

subjeknya lebih dari 100, diambil antara 10-15% atau 20-25% atau 

                                                             
27 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 5. 
28 Salafudin, Statistika Terapan Untuk Penelitian Sosial, (Pekalongan: STAIN 

Pekalongan Press, 2008), hlm 11 
29 Yusuf Nalim dan Salafudin, Statistika Deskriptif, (Pekalongan: STAIN Pekalongan 

Press, 2012), hlm. 34 
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lebih”.30 Maka dalam penelitian ini, dikarenakan jumlah populasi 

tidak lebih dari 100 siswa, maka sampel yang diambil adalah semua 

siswa kelas XI SMA Al-Irsyad Pekalongan. 

3.   Teknik Pengumpulan Data 

a. Angket  

Angket adalah cara mendapat informasi dari subjek dengan 

mengajukan suatu pertanyaan yang diikuti sejumlah alternatif 

respon.31 Metode ini digunakan untuk mencari data tentang 

keterampilan mengelola kelas Guru PAI SMA Al-Irsyad 

Pekalongan dan kedisiplinan belajar PAI Siswa SMA Al-Irsyad 

Pekalongan. Angket penelitian ini akan diberikan dan diisi oleh 

siswa-siswi yang menjadi sample penelitian 

b. Observasi  

Pengamatan mendalam yaitu pengamatan terhadap objek 

yang akan dicatat datanya.32 Metode ini penyusun pilih karena 

dapat menghasilkan data yang akurat sebab metode ini 

memungkinkan gejala-gejala penelitian dapat diamati dari dekat. 

Metode observasi dilakukan untuk mendapatkan data kedisiplinan 

belajar PAI siswa SMA Al-Irsyad Pekalongan. 

 

                                                             
30 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Cet. XI, Rineka 

Cipta, Jakarta, 1998, hlm.120 
31 Ibnu Hajar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan, (jakarta: 

Raja Grafindo, 1999), hlm. 45 
32 Ibid 
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4.   Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah analisis 

regresi linier sederhana yang menggambarkan hubungan antara 

satu variabel bebas (X) dan satu variabel tak bebas (Y), dalam hal 

ini hubungan keduanya dapat digambarkan sebagai satu garis 

lurus.33  

Teknik analisis data melalui beberapa tahapan, diantaranya, 

pertanyaan-pertanyaan yang terdapat di angket, dianalisis validitas 

dan reliabilitas, setalah teruji valid dan reliabel, proses selanjutnya 

adalah uji pengaruh dengan regresi linier sederhana. Setelah 

terbukti bahwa variable X dan variabel Y berpengaruh, maka tahap 

selanjutnya adalah menghitung seberapa besar pengaruh dari 

variabel X dan Y, dengan rumus : 

 

Keterangan : 

Y’ = Variabel Dependen (nilai yang diprediksikan) 

X = Variabel Independen 

a = Konstanta (nilai Y’ apabila X = 0) 

b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 

 

                                                             
33 Salafudin, Statistika Terapan Untuk Penelitian Sosial, (Pekalongan: STAIN 

Pekalongan Press, 2008), hlm 146 

Y’ = a + bX 

 

Y’ = a + 

bX 
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G. Sistematika Penelitian 

Untuk mempermudah memahami masalah yang dibahas dalam 

skripsi ini maka peneliti menyajikan sistematika penulisan skripsi sebagai 

berikut 

Halaman depan sebelum masuk pada pembahasan atau materi 

pokok, terdiri dari halaman judul, halaman pernyataan, halaman nota 

pembimbing, halaman pengesahan, halaman persembahan, halaman motto 

halaman abstrak, halaman kata pengantar, halaman daftar isi, dan halaman 

daftar isi. 

Bab I Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan 

skripsi. 

Bab II Landasan Teori, berisi tentang keterampilan mengelola 

kelas dan kedisiplinan belajar siswa, yaitu : terdiri dari : Pertama, 

Keterampilan mengelola kelas Guru meliputi : Pengertian Kompetensi, 

Pengertian Keterampilan mengelola kelas Guru, Indikator Keterampilan 

mengelola kelas Guru, Tugas Guru. Kedua, Kedisiplinan Belajar meliputi : 

pengertian kedisiplinan belajar, indikator kedisiplinan, fungsi dan jenis 

kedisiplinan belajar, meningkatkan kedisiplinan belajar.Kajian Pustaka 

yang berisi analis iteori, dan penelitian yang relevan. Dan kerangka 

berfikir. 

Bab III Metode Penelitian berisi tentang enam sub bab. Sub bab 

pertama jenis dan pendekatan, sub bab kedua Tempat dan Waktu 
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penelitian, sub bab ketiga variabel penelitian, sub bab keempat populasi, 

sampel, dan teknik pengambilan sampel, sub bab kelima teknik 

pengumpulan data dan instrumen, sub bab ke enam teknik analisis data. 

Bab IV Hasil penelitian meliputi tiga sub bab, sub bab pertama 

deskripsi data, sub bab kedua analisis data, sub bab ketiga pembahasan. 

Analisis Pengaruh Keterampilan mengelola kelas Guru terhadap 

Kedisiplinan Belajar Pendidikan Agama Islam di SMA Al-Irsyad 

Pekalongan. Yang berisi tentang Pelaksanaan Keterampilan mengelola 

kelas Guru di SMA Al-Irsyad Pekalongan. Analisis tentang Kedisiplinan 

Belajar Pendidikan Agama Islam. Pendidikan Agama Islam di SMA Al-

Irsyad Pekalongan, Analisis tentang Pengaruh Keterampilan mengelola 

kelas Guru Terhadap Kedisiplinan Belajar Pendidikan Agama Islam di 

SMA Al-Irsyad Pekalongan. 

Bab V Penutup, berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Dari melihat hasil penelitian yang telah dibahas, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara keterampilan guru PAI 

dalam mengelola kelas dengan kedisplinan belajar PAI siswa kelas XI 

SMA Al-Irsyad Pekalongan, dengan tingkat signifikansi 0,012. 

2. Besar pengaruh antara keterampilan mengelola kelas, dengan 

kedisiplinan siswa belajar PAI adalah sebesar 23,6 %. Jika 

diklasifikasikan besar pengaruh antara variabel X dan Y termasuk 

katogori berpengaruh rendah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan di atas, 

peneliti memberikan saran beberapa untuk kebaikan dan kemajuan bagi 

SMA Al-Irsyad Pekalongan, khususnya bagi Bapak-Ibu Guru SMA Al-

Irsyad Pekalongan. 

1. Bagi guru, berdasarkan penelitian ini seyogyanya bisa dijadikan acuan 

bahwa keterampilan mengelola kelas berpengaruh terhadap tingkat 

kedisiplinan belajar siswa, sehingga perlu adanya peningkatan 

keterampilan dalam mengelola kelas dalam menjawab permasalahan 
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yang berkaitan dengan kedisiplinan belajar siswa SMA Al-Irsyad 

terutama kelas XI. 

2. Bagi pimpinan sekolah, berdasarkan penelitian ini perlu adanya 

kebijakan sekolah yang mengatur tentang standarisasi pengelolaan 

kelas oleh setiap guru, mulai dari metode pembelajaran hingga tahap 

evaluasi pembelajaran, juga harus diperhatikan mengingat kedisiplinan 

belajar siswa SMA AL-Irsyad terutama kelas XI masih sangat perlu 

ditingkatkan lagi. 

3. Bagi pembaca, berdasarkan hasil penelitian tersebut, besarnya 

pengaruh antara keterampilan mengelola kelas guru PAI dan 

kedisiplinan belajar PAI tergolong rendah, yaitu di angka 23,6 %. 

Sehingga masih terbuka kemungkinan ada variabel diluar penelitian ini 

yang mempunyai pengaruh lebih signifikan. Oleh karena itu 

disarankan untuk pembaca melanjutkan penelitian ini demi 

terselesaikannya permasalahan terkait kedisiplinan belajar PAI di 

SMA Al-Irsyad Pekalongan 
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